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BAB IV 

KE-H{UJJAHAN DAN PENYELESAIAN HADIS TENTANG 

WANITA HAID MASUK MASJID 

 

A. Kualitas Hadis Larangan Wanita Haid Masuk Masjid dalam Sunan Abi> 

Da>wud No. Indeks 232 

1. Kualitas Sanad 

Kualitas suatu hadis dapat diketahui s}ah}ih} atau tidaknya jika telah 

memenuhi syarat-syarat kes}ah}i>h}-an hadis. Untuk kualitas sanad, syaratnya 

yaitu muttas}il, thiqah, dan d}abit}. Hadis tentang wanita haid masuk masjid 

dalam Sunan Abi> Da>wud ini akan dikaji dalam dua pembahasan, yaitu 

kualitas sanad dan matn hadis, sebab sebuah hadis dapat dikatakan s}ah}i>h} 

apabila kualitas sanad dan matn sama-sama bernilai s}ah}i>h}. Sebelum 

melakukan penelitian sanad hadis, akan dilampirkan terlebih dahulu teks 

hadis beserta sanadnya dari riwayat Sunan Abi> Da>wud no. indeks 232: 

ثَنِِ جَسْرةَُ بنِْتُ دِجَاجَةَ قاَلَتْ:  دٌ, ثنا عَبْدُ الْوَاحِدِ بن زيََِدٍ, ثنا الأفْ لَت قال: حَدَّ حدّثنا مُسَدَّ
عْتُ عَائِشَةَ رضي الله عنها تَ قُوْلُ: جَاءَ رَسُوْلُ اِلله  جِدِ, وَوُجُوهُ بُ يُوتِ أَصْحَابِهِ شَارعَِةٍ في الْمَسْ  صلى الله عليه وسلمسََِ

هُوا هَذِهِ الْبُ يُوتَ عن الْمَسْجِدِ((, ثَُُّ دَخَلَ النَّبُِّ  ئًا رَجَاءَ أَنْ يَ نْزلَِ  صلى الله عليه وسلمفقالَ: ))وَجِّ وَلََْ يَصْنَعِ الْقَوْمُ شَي ْ
هُوا الْبُ يُوتَ عن الْمَسْجِدِ فإَِنِّّ لَا أحُِلُ الْمَسْ  صَةُ, فَخَرجََ إلِيَْهِمْ بَ عْدُ فيهم رُخْ  جِدَ لِِاَ ئِضٍ فقال: ))وَجِّ

 1وَلاَ جُنُبٍ((.
Musaddad telah menceritakan kepada kami, Abdul Wa>h}id bin Ziya>d 

telah menceritakan kepada kami, al-Aflat, menceritakan kepada kami, dia 

berkata telah menceritakan kepada saya Jasrah bint Dija>jah berkata, saya 

mendengar, A<ishah RA. berkata: Rasulullah SAW telah datang dan rumah 

                                                           
1Abi> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, Vol. 1, (Lebanon: Da>r al-kutb al-‘ilmiyah, th), 99-100.  
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para sahabat menghadap ke masjid, Nabi bersabda palingkan rumah ini dari 

masjid. Kemudian Nabi masuk dan para sahabat membiarkan rumahnya 

seperti dulu untuk mengharap turunnya rukhs}ah. Maka Nabi keluar dan 

bersabda: palingkan rumah ini dari masjid, sesungguhnya aku tidak 

menghalalkan masjid bagi perempuan haid dan orang junub. 

 

Pada hadis di atas terlihat bahwa pada hadis tersebut terdapat beberapa 

perawi hadis sebagai berikut: 

a. ‘Aisyah 

b. Jasrah bint Dija>jah 

c. Aflat ibn Khali>fah 

d. ‘Abdul Wa>hid ibn Ziya>d 

e. Musaddad ibn Musrahad 

f. Abu> Da>wud 

Berdasarkan dari hasil penelusuran sanad hadis yang tercantum dalam 

kitab Sunan Abi> Da>wud tersebut, dari semua perawi terdapat hubungan guru 

murid dan juga memungkinkan untuk adanya pertemuan, sehingga tidak 

diragukan lagi bahwa riwayat tersebut bersambung (muttas}il). Akan tetapi 

dari perowi di atas ada yang dinilai negatif oleh para kritikus hadis, yakni 

pada perowi Aflat ibn Khlifah yang dinilai negatif oleh kritikus, tetapi ada 

juga yang menilainya thiqah, Shaykh, dan Sha>lih}. 

Dalam BAB II telah dijelaskan dalam ilmu al-Jarh} wa al-Ta’dil ketika 

menjarh} dan menta’dilkan perowi ada beberapa cara. Salah satu caranya 

yakni Apabila terjadi pertentangan antara pujian dan celaan, maka yang harus 

dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila celaan itu disertai 
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dengan penjelasan tentang sebab-sebabnya2. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan cara tersebut untuk perawi Aflat ibn Khalifah, meskipun ada 

yang mencelanya tapi yang memujinya juga cukup banyak. Jadi, sesuai 

dengan itu penulis lebih menta’dilkan perawi Aflat ibn Khalifah karena yang 

mencela tidak menyertakan alasan dan jumlah Jarh}nya lebih sedikit dari pada 

ta’dilnya. Jadi, sesuai dengan itu, penulis lebih menta’dilkan perawi Aflat ibn 

Khalifah karena yang mencela tidak menyertakan alasan. 

Begitu juga dengan perowi Jasrah bint Dijajah. Dalam sanad ini Jasrah 

sebagai periwayat ketiga sekaligus periwayat dibawah sahabat adalah orang 

yang diperselisihkan, sebenarnya banyak pujian yang diberikan padanya. 

Seperti pada parafgraf sebelumnya telah digunakan ilmu al-Jarh} wa al-Ta’dil 

yang mana terjadi pertentangan antara pujian dan celaan, maka yang harus 

dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila celaan itu disertai 

dengan penjelasan tentang sebab-sebabnya. Dalam hal ini, penulis juga 

menggunakan cara tersebut untuk perawi Jasrah bint Dijajah, meskipun ada 

yang mencelanya tapi yang memujinya juga cukup banyak. Jadi, sesuai 

dengan itu, penulis lebih menta’dilkan perawi Jasrah bint Dijajah karena 

yang mencela tidak menyertakan alasan. 

Menurut al Qattan, Ibnu Hazm telah mengatakan bahwa haditsnya batil, 

hingga akhirnya banyak kritikus yang mencelanya. Pernyataan Ibnu Hazm ini 

erat kaitannya dengan pribadinya sebagai pengagum dzahiri yang 

membolehkan wanita haid memasuki masjid. Jadi kritik Ibnu Hazm tidak bisa 

                                                           
2M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 77. 
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diterima begitu saja, jadi meskipun ada yang mencelanya tapi yang menilai 

kethiqahannya jauh lebih banyak.  

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah dari Ummu Salamah yang 

juga diriwayatkan dari Jasrah. Dua sanad hadis ini mempunyai satu orang  

yang sama pada tingkat tabi’in, yakni sanad Abu> Da>wud dari ‘Aisyah dan 

sanad Ibn Ma>jah dari Ummu Salamah yang sama-sama diriwayatkan dari 

Jasrah bin Dija>jah. Dengan demikian, hadis yang diriwayatkan dari ‘Aisyah 

disini bisa menjadi sya>hid untuk hadis yang diriwayatkan Ummu Salamah. 

Berdasarkan dari hasil penelusuran sanad hadis diatas, dari semua 

perawi terdapat hubungan guru murid dan juga memungkinkan untuk adanya 

pertemuan (liqa>’), sehingga tidak diragukan lagi bahwa riwayat tersebut 

bersambung (muttas}il). Selain itu, setiap perawi yang meriwayatkan hadis 

tersebut adalah perawi yang thiqah, ‘a>dil dan d}abi>t}. 

Berdasarkan semua yang didapat, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa sanad dari hadis riwayat Abu> Da>wud ini berkualitas s}ah}ih} dan hadis 

ini dapat diterima dan diamalkan sesuai dengan konteksnya. 

2. Kualitas Matn 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab II bahwa matn hadis  dapat 

disimpulkan s}ah}i>h}  apabila memenuhi kriteria, yakni tidak bertentangan 

dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis  lain yang lebih s}ah}i>h}, 

tidak bertentangan dengan akal dan juga tidak bertentangan dengan fakta 

sejarah. 
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Hadis ini diriwayatkan secara maknawi, karena terdapat perbedaan 

redaksi matn antara riwayat Abi> Dawud dan Ibn Ma>jah. Dalam riwayat Ibn 

Ma>jah dari Ummu Salamah mengatakan bahwa Rasulullah SAW disitu 

mengingtakan dengan bersuara keras, sedangkan riwayat Abu> Dawud dari 

‘Aisyah tidak demikian. Akan tetapi jika kedua hadis tersebut diamati secara 

seksama, maka tidak terlihat adanya kejanggalan (shadh) atau hal-hal yang 

irrasional baik dari segi uslubnya atau dari segi makna yang dikandungnya, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa matn dari hadis ini s}ah}ih}, dikarenakan 

tidak bertentangan dengan al-Qu’an, hadis, ataupun fakta sejarah. 

Hadis riwayat Abu> Da>wud ini di dukung dengan hadis riwayat Ibn 

Ma>jah. Dengan adanya hadis pendukung tersebut dapat diketahui bahwa 

pelarangan wanita haid masuk masjid tersebut terjadi ketika wanita haid itu 

berdiam lama di dalam masjid tanpa adanya kebutuhan yang mendesak dan 

dirinya khawatir akan dapat mengotori masjid. 

Hadis pertama ini memiliki asbab al-Wurud hadis yang diriwayatkan 

Abu> Da>wud dari ‘Aisyah yang menceritakan bahwa Rasulullah SAW telah 

datang dan rumah para sahabat menghadap ke masjid, Nabi bersabda 

palingkan rumah ini dari masjid. Kemudian Rasulullah masuk dan para 

sahabat membiarkan rumahnya seperti dulu untuk mengharap turunnya 

rukhs}ah. Maka Nabi keluar dan bersabda: palingkan rumah ini dari masjid, 

sesungguhnya aku tidak menghalalkan masjid bagi perempuan haid dan orang 

junub.3  

                                                           
3Ibn Hamzah al-Husaini, Asbabul Wurud, vol. 2, Terj. Suwarta Wijaya, 20. 
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Adapun asbab al-wurud yang sudah disebutkan di dalam matn hadis 

tesebut yakni yang diriwayatkan Ibn Ma>jah dari Ummu Salamah yang 

mengatkan bahwa suatu kali Rasulullah SAW masuk ke dalam masjid 

(Masjid Nabawi) dengan maksud untuk menyuruh orang untuk 

membersihkannya, maka beliau menghimbau dengan suara keras setelah 

beberapa orang datang, dan beliau bersabda bahwa sesungguhnya Masjid 

tidaklah halal bagi orang yang sedang junub dan wanita haid4. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matn hadis ini berkualitas 

s}ah}ih} karena tidak bertenttang dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan 

hadis lain yang lebih s}ah}ih} dan juga tidak mengandung Shadh dan ‘illah. 

 

B. Keh}ujjah-an Hadis Larangan Wanita Haid Masuk Masjid dalam Sunan Abi> 

Da>wud No. Indeks 232 

Suatu hadis dapat dijadikan h}ujjah apabila telah memenuhi syarat 

kes}ah}i>h}an sanad  dan matn hadis. Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa hadis 

Sunan Abi> Da>wud no. indeks 232 termasuk kategori hadis s}ah}i>h}, karena telah 

memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad  dan matn hadis. Hadis ini sanadnya 

bersambung dan memungkinkan adanya pertemuan (liqa>’), mulai dari perawi 

pertama sampai perawi terakhir diriwayatkan oleh perowi yang thiqah, ‘adil, dan 

d}abit}, dan matn hadis ini tidak mengandung sha>dh dan ‘illah, tidak bertentangan 

dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih s}ah}i>h}, akal dan 

                                                           
4Ibn Hamzah al-Husaini, Asbabul Wurud, vol. 2, Terj. Suwarta Wijaya et. Al, (Jakarta: Kalam 

Mulia, 2011), 19-20. 
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fakta sejarah. Dengan demikian, berdasarkan dari hasil penelitian, maka hadis 

tersebut termasuk hadis maqbu>l ma’mu>lun bih  dan dapat dijadikan h}ujjah. 

 

C. Kualitas Hadis Pembolehan Wanita Haid Masuk Masjid dalam Sunan Abi> 

Da>wud No. Indeks 261 

1. Kualitas Sanad 

Kualitas suatu hadis dapat diketahui s}ah}ih} atau tidaknya jika telah 

memenuhi syarat-syarat kes}ah}i>h}-an hadis. Untuk kualitas sanad, syaratnya 

yaitu muttas}il, thiqah, dan d}abit}. Hadis tentang wanita haid masuk masjid 

dalam Sunan Abi> Da>wud ini akan dikaji dalam dua pembahasan, yaitu 

kualitas sanad dan matn hadis, sebab sebuah hadis dapat dikatakan s}ah}i>h} 

apabila kualitas sanad dan matn sama-sama bernilai s}ah}i>h}. Sebelum 

melakukan penelitian sanad hadis, akan dilampirkan terlebih dahulu teks 

hadis beserta sanadnya dari riwayat Sunan Abi> Da>wud no. indeks 261: 

دُ بن مُسْرَهَدِ, ثنا أبو مُعَا وِيةََ, عن الأعْمَشِ, عن ثََ بِتِ بن عُبَ يْدِ, عن الْقَا سِمِ,  حدثنا مُسَدَّ
لْمَسْجِدِ((. قُ لْتُ: إِنِّّ حَا ئِضٌ. : نََ وِليِنِِ الخمُْرةََ مِنَ ا صلى الله عليه وسلمعن عائشة قالت: ))قاَلَ لِ رَسُولُ اِلله 

 5: )) إِنَّ حَيْضَتِكِ ليَْسَتْ في يدَِكِ((. صلى الله عليه وسلمفقال رَسُرلُ اِلله 
Musaddad bin Musrah}ad telah bercerita kepada kami, Abu> Mu’awiyah telah 

bercerita kepada kami, dari A’mash, dari Tha>bit bin ‘Ubaid, dari Qa>sim, dari  

‘A<isyah berkata: Rasulullah bersabda padaku, ambilkanlah aku al-khumrah 
(sajadah) dari masjid, ‘A<isyah berkata: sesungguhnya aku sedang haid, Nabi 

bersabda: sesungguhnya haidmu bukan di tanganmu. 

 
Pada hadis di atas terlihat bahwa pada hadis tersebut terdapat beberapa 

perawi hadis sebagai berikut: 

a. ‘A<isyah 

                                                           
5Abi> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, . . ., 107-108. 
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b. Qa>sim 

c. Tha>bit ibn ‘Ubayd 

d. A’mash 

e. Abu> Mu’a>wiyah 

f. Musaddad ibn Musrahad 

g. Abu> Da>wud 

Berdasarkan dari hasil penelusuran sanad hadis yang tercantum dalam 

kitab Sunan Abi> Da>wud tersebut, dari semua perawi terdapat hubungan guru 

murid dan juga memungkinkan untuk adanya pertemuan (liqa>’), sehingga 

tidak diragukan lagi bahwa riwayat tersebut bersambung (muttas}il). Selain 

itu, setiap perawi yang meriwayatkan hadis tersebut adalah perawi yang 

thiqah, ‘a>dil dan d}abi>t}, serta tidak ada komentar yang mencela mereka. 

Berdasarkan semua yang didapat, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

sanad dari hadis riwayat Abu> Da>wud ini berkualitas s}ah}ih} yakni s}ah}ih} li dhatihi 

dan secara otomatis hadis ini dapat diterima dan diamalkan sesuai dengan 

konteksnya. 

2. Kualitas Matn 

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab II bahwa matn hadis  dapat 

disimpulkan s}ah}i>h}  apabila memenuhi kriteria, yakni tidak bertentangan 

dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis  lain yang lebih s}ah}i>h}, 

tidak bertentangan dengan akal dan juga tidak bertentangan dengan fakta 

sejarah. 
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Hadis ini diriwayatkan secara maknawi, karena terdapat perbedaan 

redaksi matn antara riwayat Abi> Dawud, Imam Muslim no. Indeks 298, al-

Tirmidhy, al-Nasa’iy, Ah}mad ibn H{anbal, dan Imam Muslim yang no. Indeks 

299. Dalam riwayat Imam Muslim no. Indeks 299 dari Abi> Hurayrah 

mengatakan bahwa Rasulullah SAW disitu memerintahkan ‘A<isyah untuk 

mengambil baju, sedangkan dalam riwayat yang lain dari ‘A<isyah dan dari 

Ibn ‘Umar tidak demikian. Akan tetapi jika kedua hadis tersebut diamati 

secara seksama, maka tidak terlihat adanya kejanggalan (shadh) atau hal-hal 

yang irrasional baik dari segi uslubnya atau dari segi makna yang 

dikandungnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa matn dari hadis ini s}ah}ih}, 

dikarenakan tidak bertentangan dengan al-Qu’an, hadis yang lebih s}ah}ih}, 

ataupun fakta sejarah. 

Hadis riwayat Abu> Da>wud ini di dukung dengan hadis riwayat Imam 

Muslim, al-Tirmidhiy, al-Nasa’iy, Ah}mad ibn H{anbal. Dengan adanya hadis 

pendukung tersebut dapat diketahui bahwa pembolehan wanita haid masuk 

masjid tersebut terjadi ketika wanita haid itu ada keperluan yang 

mengharuskan wanita tersebut masuk ke dalam masjid, tidak berdiam lama 

dan dirinya tidak khawatir akan dapat mengotori masjid. 

Hadis kedua ini tidak memiliki asbab al-wuru>d secara khusus. Akan 

tetapi asbab al-wuru>d hadis ini disebutkan di dalam matn hadis yang ketika 

‘A<isyah yang diperintahkan oleh Rasulullah untuk mengambilkan sajadah 

dari dalam masjid, dan pada saat itu ‘A<isyah sedang dalam keadaan haid. 

Setelah ‘A<isyah mengatakan demikian maka, Rasulullah mengtakan bahwa 
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haidmu bukanlah di tanganmu. Dan ‘A<isyah pun mengambilkan sajadah 

tersebut. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa matn hadis ini berkualitas 

s}ah}ih} karena tidak bertenttang dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan 

hadis lain secara mutlak dan juga tidak mengandung Shadh dan ‘illah. 

 

D. Keh}ujjah-an Hadis Pembolehan Wanita Haid Masuk Masjid dalam Sunan 

Abi> Da>wud No. Indeks 261 

Suatu hadis dapat dijadikan h}ujjah  apabila telah memenuhi syarat 

kes}ah}i>h}an sanad  dan matn hadis. Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa hadis 

Sunan Abi> Da>wud no. indeks 261 telah memenuhi kategori hadis s}ah}i>h}, karena 

telah memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad  dan matn hadis. Hadis ini sanad-nya 

bersambung dan memungkinkan adanya pertemuan (liqa>’), mulai dari perawi 

pertama sampai perawi terakhir, diriwayatkan oleh perawi yang thiqah, ‘adil, dan 

d}abit}, dan matn hadis ini tidak mengandung sha>dh dan ‘illah, tidak bertentangan 

dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih s}ah}i>h}, akal dan 

fakta sejarah. Dengan demikian, berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, maka 

hadis tersebut termasuk hadis maqbu>l ma’mu>lun bih  dan dapat dijadikan sebagai 

h}ujjah. 

 

E. Sharh} dan Penyelesaian Hadis Mukhtalif tentang Wanita Haid Masuk Masjid 

Setelah mengadakan analisis tentang kualitas kedua hadis mengenai wanita 

haid masuk masjid, keduanya memiliki kualitas yang sama. Hadis yang melarang 
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wanita haid masuk masjid berkualitas s}ah}ih} dan hadis pembolehan wanita haid 

masuk masjid berkualitas s}ah}ih}. Secara maknawi kedua hadis tersebut tampak 

bertentangan, dan dibutuhkan adanya penyelesaian. 

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab II, ulama hadis telah 

menawarkan beberapa metode penyelesaian hadis mukhtalif, diantara hadis 

mukhtalif  tersebut bisa diselesaikan dengan menggunakan metode al-Jam’u wa 

al-Tawfi>q, yakni memadukan dan mengkompromikan), metode Tarji>h}, metode 

Na>sikh wa al-Mansu>kh dan yang terakhir dengan metode al-Tawaqqu>f. 

Hadis yang pertama ini tampak saling bertentangan dengan hadis riwayat 

jama>’ah (kecuali hadis al-Bukha>ri>) yang disabdakan Rasulullah SAW dalam kisah 

‘Aisyah yang diperintahkan Rasulullah SAW untuk mengambil sajadah di dalam 

masjid dan ketika itu ‘Aisyah dalam keadaan haid. 

Hadis pertama Rasulullah SAW melarang wanita haid masuk masjid.  Hal 

ini bertentangan dengan hadis kedua yang menjelaskan bahwa beliau mengutus 

‘Aisyah untuk mengambilkan sajadah di dalam masjid ketika ‘Aisyah dalam 

keadaan haid. 

Hadis yang pertama ini memiliki asbab al-wurud dari kisah rumah para 

sahabat menghadap ke masjid, dan kemudian Rasululllah bersabda: palingkan 

rumah ini dari masjid. Kemudian Rasulullah masuk dan para sahabat membiarkan 

rumahnya seperti dulu untuk mengharap turunnya rukhs}ah. Maka Nabi keluar dan 

bersabda: palingkan rumah ini dari masjid, sesungguhnya aku tidak menghalalkan 

masjid bagi perempuan haid dan orang junub.6 

                                                           
6Ibn Hamzah al-Husaini, Asbabul Wurud, vol. 2, Terj. Suwarta Wijaya, 20. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

111 

 

Rasulullah SAW memerintahkan para sahabat untuk memalingkan pintu 

rumahnya ke arah lain yang selain masjid, dikarenakan pintu rumah para sahabat 

itu langsung berhadapan dengan masjid Nabawi. Pada umumnya, pintu rumah itu 

mengarah ke jalan, tapi tidak dengan pintu rumah para sahabat ini. Sebagian pintu 

rumah mereka mengarah ke masjid Nabawi. Dan ketika pintu disekitar masjid 

tersebut terbuka, dari pintu itulah mereka masuk ke dalam masjid. Jadi, yang 

biasanya di depan rumah itu adalah jalan yang dilalui oleh masyarakat umum, 

pada kejadian ini yang dilalui sebagai jalan keluar masuk pintu rumah mereka 

adalah masjid. Oleh karena itu, Rasulullah SAW memerintahkan agar 

memalingkan pintu rumahnya ke arah yang lain. Setelah memerintahkan demikian 

beliau datang kembali ke masjid atau rumah mereka. Akan tetapi ada beberapa 

orang disitu yang tidak mengubah arah pintu rumahnya tersebut ke arah yang lain, 

dengan harapan akan turunnya keringanan dari Allah SWT mengenai keadaan 

rumah mereka. Setelah itu, Rasulullah SAW bersabda kepada mereka bahwa 

sesungguhnya aku (Rasulullah) tidak menghalalkan masjid bagi wanita haid atau 

orang junub.7 

Hadis ini dijadikan dalil untuk mengharamkan wanita haid atau orang-

orang junub untuk masuk ke dalam masjid. Akan tetapi hadis ini dita‘wil kepada 

tinggal di dalam masjid dalam waktu yang lama atau sebentar. Sedangkan jika 

wanita haid dan orang junub tersebut hanya lewat atau berlalu tanpa tinggal di 

dalam masjid, maka tidak haram hukumnya bagi mereka. Kecuali mereka 

                                                           
7Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aq al-‘az}i>m A{ba}diy dan Sharh} al-H{a>fiz} Shams al-Di>n ibn 

Qayyi>m al-Jawziyyah, ‘Awn al-Ma’bu>d Sharh} Sunan Abi> Da>wud, Vol. 1, terj. Asmuni, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2007), 681-682. 
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khawatir akan mengotori (membuat najis) masjid.8 Hadis ini sesuai dengan firman 

Allah SWT dalam surat al-Nisa ayat 43: 

رَى حَتََّّ تَ عْلَمُوْا مَا تَ قُوْلُوْنَ وَلَا جُنُ بًا إِلاَّ عَابِريِْ اةَ وَأنَْ تُمْ سُكَ ءَامَنُ وْا لاتََ قْرَبوُا الصَّلَ  ي ُّهَا الَّذِيْنَ يََ 
 سَبِيْلٍ حَتََّّ تَ غْتَسِلُوْا  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 

keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan. (jangan pula 

hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, 

hingga kamu mandi.9 

 

Ibn Katsi>r di dalam tafsirnya mengatakan bahwa janganlah masuk ke 

dalam masjid ketika dalam keadaan junub kecuali hanya berlalu saja tanpa duduk 

di dalamnya. Begitu juga dengan wanita haid dan nifas termasuk dalam makna 

tersebut. Dan ada sebagian orang berpendapat yang jika merasa aman atau yakin 

tidak akan mengotori masjid, maka diperbolehkan untuk berlalu (lewat), jika tidak 

demikian maka tidak diperbolehkan.10 

Ibn Rusla>n di dalam Sharh}nya berkata bahwa haramnya berlalu di dalam 

masjid baik ada kepentingan atau tidak, baik itu berdiri atau duduk atau dalam 

posisi yang berubah-ubah, atau ragu-ragu memiliki wudhu atau tidak. Menurut al-

Syafi’i dan Malik boleh berlalu (lewat) di alam masjid baik itu memiliki 

kepentingan ataupun tidak. Ibn Mundhir dan Abu Hanifah mengatakan bahwa 

tidak diperbolehkan berlalu atau melintas kecuali sudah tidak ada jalan lain selain 

itu, maka harus segera berwudhu lalu melintas. Jika tidak menemukan air maka 

harus bertayammum. Madzhab Ahmad membolehkan melintas di dalam masjid 

                                                           
8Ibid., 683. 
9Perpustakaan Nasional RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Vol 2, . . ., 180. 
10Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aq al-‘az}i>m A{ba}diy dan Sharh} al-H{a>fiz} Shams al-Di>n ibn 

Qayyi>m al-Jawziyyah, ‘Awn al-Ma’bu>d Sharh} Sunan Abi> Da>wud, Vol, 1, terj. Asmuni, 684. 
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dengan adanya kepentingan baik itu untuk mengambil sesuatu atau meletakkan 

sesuatu, atau karena tidak ada jalan lain selain masjid.11 

Muh}aqqiq dari kitab ‘aun al-Ma’bu>d yakni ‘Is}am al-Di>n al-S}aba>bit}iy 

berkata bahwa dalam bab ini ia membolehkan wanita haid melintas di dalam 

masjid sebagaimana hadis ‘Aisyah yang berkata bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: “Berikan kepadaku sajadah dari masjid, kemudian ‘Aisyah berkata: 

“Aku sedang haid”, dan Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya haidmu 

bukanlah ditanganmu”.12 

Hadis yang kedua Rasulullah SAW mengutus ‘Aisyah untuk mengambil 

sajadah dari dalam masjid. Jika dipahami dari kata “dari dalam masjid” itu artinya 

sedang berada diluar masjid untuk diberikan ataupun sebaliknya. Dalam hadis ini, 

Rasulullah SAW memerintahkan ‘Aisyah untuk memberikan kepada beliau 

sebuah sajadah yang digunakan sujud oleh orang yang sedang shalat.13 

Al-Qa>d}i ‘Iya>d} berpendapat bahwa Nabi bersabda kepada ‘Aisyah dari 

dalam masjid. Maksudnya yaitu beliau berada di dalam masjid dan supaya 

‘Aisyah memberikan sajadah kepada beliau dari luar masjid, karena ketika itu 

beliau sedang melakukan i’tikaf di dalam masjid dan sedangkan ‘Aisyah berada di 

kamarnya karena ia sedang haid. Dikarenakan ‘Aisyah takut memasukkan 

tangannya ke dalam masjid, maka Nabi bersabda bahwa haidmu bukanlah 

ditanganmu. Yang dimaksud Nabi disini adalah najis yang dapat mengotori 

                                                           
11Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aq al-‘az}i>m A{ba}diy dan Sharh} al-H{a>fiz} Shams al-Di>n ibn 

Qayyi>m al-Jawziyyah, ‘Awn al-Ma’bu>d Sharh} Sunan Abi> Da>wud, Vol. 1, terj. Asmuni, 685. 
12Ibid. 
13Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aq al-‘az}i>m A{ba}diy dan Sharh} al-H{a>fiz} Shams al-Di>n ibn 

Qayyi>m al-Jawziyyah, ‘Awn al-Ma’bu>d Sharh} Sunan Abi> Da>wud, Vol. 1, terj. Anshari Taslim, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),Vol. 2, 13. 
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masjid adalah darah haidnya bukan tangannya. Oleh karena itu perintah Nabi 

tersebut adalah agar ‘Aisyah masuk ke dalam masjid, bukan hanya tangannya 

saja.14 

Kedua hadis tersebut tampak saling bertentangan, dan jika difahami secara 

maknawi tidaklah bertentangan. Kedua pertentangan hadis tersebut akan 

diselesaikan dengan salah satu metode penyelesaian mukhtalif al-h}adi>th yang 

disebut metode al-Jam’u wa al-Tawfi>q, yakni memadukan dan 

mengkompromikan. Dalam metode ini yang dilakukan adalah mengkompromikan 

kedua hadis tersebut dikarenakan kedua hadisnya berkualitas s}ah}ih}. 

Wanita Haid dilarang masuk masjid jika dia berdiam lama di dalam masjid 

dan dia khawatir akan dapat mengotori masjid. Hal ini sesuai dengan hadis yang 

pertama yakni no. Indeks 232 yang melarang wanita haid masuk masjid. 

Kemudian wanita haid diperbolehkan masuk masjid jika dia ada keperluan dan 

tidak berdiam lama di dalam masjid dan juga dia tidak khawatir akan dapat 

mengotori masjid. Hal ini sesuai dengan hadis yang kedua yakni no. Indeks 261 

yang mana Aisyah masuk masjid hanya untuk mengambilkan Rasulullah sajadah 

dari dalam masjid tanpa harus berdiam di dalamnya. 

Para ulama’ fiqih juga memiliki beberapa pendapat mengenai boleh 

tidaknya wanita haid masuk masjid. Menurut madzhab Syafi’i dan Maliki, wanita 

haid diperbolehkan masuk masjid baik itu dia mempunyai hajat (kebutuhan) atau 

tidak. Ibn Mundhir dan Abu Hanifah mengatakan bahwa tidak diperbolehkan 

berlalu atau melintas kecuali sudah tidak ada jalan lain selain itu, maka harus 
                                                           
14Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aq al-‘az}i>m A{ba}diy dan Sharh} al-H{a>fiz} Shams al-Di>n ibn 

Qayyi>m al-Jawziyyah, ‘Awn al-Ma’bu>d Sharh} Sunan Abi> Da>wud, Vol. 2, terj. Anshari Taslim, 

14-15. 
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segera berwudhu lalu melintas. Jika tidak menemukan air maka harus 

bertayammum. Madzhab Ahmad membolehkan melintas di dalam masjid dengan 

adanya kepentingan baik itu untuk mengambil sesuatu atau meletakkan sesuatu, 

atau karena tidak ada jalan lain selain masjid, dan jika tidak demikian maka tidak 

diperbolehkan dengan keadaan apapun.15 

Disamping itu, jika dilihat pada zaman sekarang, kemungkinan untuk 

dapat mengotori masjid itu sangatlah minim, dikarenakan sudah adanya alat yang 

lebih modern dari pada zaman dahulu yakni pembalut (softex). Oleh karena itu, 

jika memang dia yakin tidak akan mengotori masjid dan juga ada keperluan maka 

diperbolehkanlah wanita haid masuk ke dalam masjid dengan tidak berdiam lama 

hingga dapat mengotori masjid. 

                                                           
15Abu> al-T{ayyib Muh}ammad Shams al-H{aq al-‘az}i>m A{ba}diy dan Sharh} al-H{a>fiz} Shams al-Di>n ibn 

Qayyi>m al-Jawziyyah, ‘Awn al-Ma’bu>d Sharh} Sunan Abi> Da>wud, Vol. 1, terj. Asmuni, 685. 


